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KATA PENGANTAR 
 

 

Segala Puji dan Rasa syukur kami panjatkan hanya milik Tuhan Yang 

Maha Esa, karena dengan karunia limpahan rahmat dan berkah Nya 

sehingga kami Tim Penulis dapat menyelesaikan kolaborasi buku ini 

yang berjudul “Revitalisasi Ekonomi Pembangunan”. Buku ini 

merupakan buku yang tersusun dari beberapa bab khusus terpilih 

yang menjelaskan tentang aspek-aspek Ekonomi Pembangunan. 

Dimana setiap bab pembahasan nya ditulis oleh penulis yang bergerak 

di bidang pendidikan, penelitian, praktisi, maupun pemerhati bidang 

ekonomi pembangunan.  Seperti halnya yang dikatakan oleh salah satu 

Penerima Nobel Ekonomi, yang juga merupakan Professor Ekonomi di 

Amerika yakni Joseph Stiglitz, mengatakan bahwa "Pembangunan 

ialah tentang bagaimana caranya mengubah kehidupan masyarakat, 

bukan hanya sekedar mengubah perekonomian". Dimana tentunya 

mengubah kehidupan masyarakat memerlukan kepiawaian dan 

kedalaman ilmu dari berbagai perspektif. 

Adapun sistematika penulisan yang terkandung di dalamnya 

terurai dalam Lima Belas Bab, yaitu mengenai: Pengertian Dan 

Hakikat Pembangunan, Indikator Pembangunan Ekonomi, Distribusi 

Pendapatan Dan Kemiskinan, Kependudukan Dan Tenaga Kerja 

Revitalisasi Pembangunan Ekonomi, Pembangunan Berbasis 

Masyarakat, Pembangunan Ekonomi Di Indonesia, Pembangunan 

Ekonomi Daerah, Pembangunan Pertanian, Pembangunan 

Infrastruktur Digital, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, Sustainable 

Development Goals (SDGs), Pendidikan & Peranannya Dalam 

Menciptakan Pembangunan, Faktor Yang Mempengaruhi 

Pembangunan Dan Pertumbuhan Ekonomi, Dampak Utang Luar 

Negeri Terhadap Pembangunan, Perdagangan Luar Negeri (Ekspor & 

Impor). 

Besar harapan Kami agar buku ini dapat menjadi salah satu 

pijakan untuk memberikan warna dan kebermanfaatan di berbagai 

lini pengaplikasian Ilmu Ekonomi Pembangunan. Akhir kata, buku 

yang diterbitkan oleh putra-putri bangsa sebagai bentuk pengabdian 
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ini tentu masih jauh dari kesempurnaan, sehingga kritik dan saran 

membangun kami harapkan untuk penulisan buku yang lebih baik lagi 

selanjutnya. 

 

 

 

                                                                                                          Tim Penulis 
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BAB 1 PENGERTIAN DAN 
HAKIKAT PEMBANGUNAN 

 

Niken Larasati Sosodoro, S.E., M.A.  

Delegasi Indonesia untuk APEC Voice of The Future 2016  

 

 

 

Pengertian dan Hakikat Pembangunan  

Isu ekonomi dan pembangunan merupakan isu yang kerap dibahas 

secara bersamaan. Tidak jarang pula pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan ekonomi dianggap sebagai konsep yang sama. Padahal 

sebenarnya kedua kedua hal tersebut memiliki pengertian dan konsep 

yang berbeda. Pembangunan merupakan hal yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi, karena pembangunan 

melibatkan banyak dimensi bukan hanya sebatas pengukuran jumlah 

produksi ataupun pengeluaran agregat sebuah negara dalam setahun. 

Dalam pembangunan diperlukan pembahasan yang melibatkan 

berbagai aspek sosial. Menurut Amartya Sen, Development Economics 

merupakan rumpun yang mulai berkembang sejak sekitar tahun 

1900-an. Hingga kini banyak bermunculan pendekatan dan aspek-

aspek baru yang diangkat oleh para ekonom untuk membuat analisa 

pembangunan menjadi lebih terukur. Namun setidaknya dalam 

analisa dasar, aspek aspek yang mempengaruhi pembangunan dapat 

digambarkan dalam diagram Iron Triangle.  

Dalam Iron Triangle pada diagram tersebut dapat terlihat 

bahwasannya hasil dari pembangunan setidaknya merupakan 

dampak dari koordinasi dan hubungan tiga aspek sosial. Ketiga aspek 

tersebut diantaranya ialah masyarakat sipil, pasar dan sektor swasta, 

serta pemerintah dan negara. Koordinasi tiga aspek umum tersebut 

menentukan bagaimana kondisi dan level pembangunan suatu 

masyarakat.  
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Gambar 1.2: Amartya Sen, Penerima Penghargaan Nobel 

Ekonomi Tahun 1998 

Sumber : Situs Web Resmi Organisasi Penghargaan Nobel 

 

Rumpun Development Economics ini merupakan salah satu 

rumpun studi ekonomi yang cukup sulit dikarenakan kompleksitas 

aspek yang perlu dipertimbangkan dalam analisis. Dalam 

perkembangan ilmu ini, terdapat metodologi baru yang dapat 

digunakan dalam menganalisis kebijakan terkait pembangunan. 

Metode ini disebut sebagai Randomized Control Trial. Metode ini 

dikembangkan oleh penerima Nobel Ekonomi tahun 2019, yang 

merupakan ekonom dari Massachusetts Institute of Technology yakni 

Abhijit Banarjee dan Esther Duflo. Penggunaan metodologi ini dapat 

dengan lebih efektif mengukur efektivitas suatu kebijakan terkait 

pembangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3: Persentase Masyarakat Dunia dalam Lingkup 
Pembangunan 

Sumber : Diolah Kembali Berdasarkan Buku Development Economics 
oleh Gérard Roland (2016) 
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melihat dokumentasi dari NASA terkait wajah bumi di malam hari, 

maka kita dapat melihat bahwasannya benua Amerika dan Eropa 

merupakan benua dengan cahaya lampu yang paling terang 

dibandingkan benua lainnya. Hal ini menandakan di negara dengan 

ekonomi dan taraf hidup yang baik tersebut memiliki akses kelistrikan 

yang baik dan merata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4: Gambar Sinar Lampu Bumi Di Malam Hari 

Sumber : Situs Web Resmi Pemerintah Earth Observatory NASA 

(Diolah Kembali) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5: Peta Persebaran Indeks Pembangunan Manusia  

Sumber : Situs Web Our World in Data, UNDP Human Development 

Report 2021-2022 

 

Sehingga dapat dinyatakan pula pembangunan relatif cukup 

tinggi dibandingkan dengan benua lain. Bila kita melihat negara 
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BAB 2 INDIKATOR 

PEMBANGUNAN EKONOMI 
 

M. Guffar Harahap, S.E., M.E. 
Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah 

 

 

 

Konsep Dan Urgensi Pembangunan Ekonomi 

Pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan total 

dan per kapita suatu negara sambil memperhitungkan pertumbuhan 

populasi negara tersebut dan perubahan mendasar dalam struktur 

ekonomi dan distribusi pendapatan kepada warganya. (Rustan, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan tidak dapat dipisahkan. 

Pertumbuhan ekonomi akan memfasilitasi pembangunan ekonomi, 

dan pembangunan ekonomi akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Masyarakat sendiri merupakan pemain utama dalam 

pembangunan ekonomi, dan pemerintah berperan sebagai pemandu 

dan pendukung pembangunan ekonomi. Salah satu cara untuk 

mengetahui apakah proses pembangunan berhasil adalah jika 

ekonomi tumbuh. Kesejahteraan sosial biasanya meningkat seiring 

dengan ekspansi ekonomi. Untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, pembangunan ekonomi ini merupakan proses perubahan 

menuju perbaikan yang dilakukan secara sengaja dan terencana. 

1. Definisi Pembangunan Ekonomi dari Para Ahli 

a. Hollis Chenery dan Moises Syrquin 
Mereka menegaskan bahwa variasi sistematis dalam setiap 
aspek signifikan dari struktur ekonomi, struktur sosial, atau 
indeks pembangunan lainnya dikaitkan dengan peningkatan 
tingkat pendapatan. 

b. Michael Paul Todaro 
Dia mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai suatu 
proses dengan berbagai dimensi yang terkait dengan 
reorganisasi dan reorientasi seluruh sistem ekonomi dan sosial. 
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istilah "dualisme utara-selatan", "desa-kota", dan "inti-prifer", yang 

masing-masing mencerminkan konsep pembangunan dari 

perspektif spasial, inilah yang membuat teori ketergantungan 

begitu mempesona. Strategi ketergantungan menjadi strategi 

pembangunan pada tahun 1965. Ide ini adalah hasil dari strategi 

pertumbuhan dan pembangunan berbasis pemerataan yang cacat. 

 

4. Strategi yang Berwawasan Ruang 

"Efek back-wash" dan "spread effect" adalah dua istilah yang 

digunakan dalam argumen Myrdall dan Hirschman. Efek back-wash 

lemah dan kecil kemungkinannya untuk memungkinkan area yang 

buruk tumbuh dengan cepat, seperti yang ditunjukkan Myrdall 

dengan menyebutkan sejumlah kondisi. efek penyebaran, "tetapi 

secara umum, efek penyebarannya jauh lebih lemah daripada efek 

back-wash, jadi secara keseluruhan, pembangunan di daerah yang 

lebih miskin akan melambat di daerah yang lebih kaya. Myrdall 

percaya bahwa keseimbangan antara daerah kaya dan miskin tidak 

akan terjadi. tercapai, sedangkan Hirschman percaya bahwa 

meskipun demikian, itu hanya akan tercapai dalam jangka 

panjang.Inilah perbedaan cara pandang mereka. 

 

5. Strategi Pendekatan Kebutuhan Pokok 

Strategi ini bertujuan untuk memberantas kemiskinan secara 

tuntas. Organisasi Buruh Dunia (ILO) mengembangkan strategi ini 

lebih lanjut pada tahun 1975 dengan dirilisnya dokumen: 

Kebutuhan Dasar, Pertumbuhan, dan Lapangan Kerja: sebuah 

masalah yang mempengaruhi setiap orang di dunia. Organisasi 

Perburuhan Internasional menekankan bahwa jika pendapatan 

tetap rendah karena kemiskinan terkait pengangguran, tidak 

mungkin mempengaruhi kebutuhan dasar manusia. Akibatnya, 

upaya harus difokuskan pada penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan kepuasan kebutuhan dasar, dan tujuan serupa 

lainnya. 

Pada kenyataannya, strategi pembangunan tersebut telah 

mengakibatkan terjadinya disparitas hasil pembangunan. 

Disparitas ini tidak hanya terjadi antar kelompok sosial tetapi juga 
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antar daerah. Oleh karena itu, ada daerah maju dan tertinggal. 

Kebijakan investasi yang cenderung menyasar lokasi tertentu 

menjadi penyebab utama disparitas antar daerah. Biasanya, output 

diarahkan ke pasar internasional dan kelas menengah atas di 

negara tersebut, dan modal yang diinvestasikan bersifat padat 

modal. Potensi berbagai daerah menjadi faktor lain yang 

berkontribusi terhadap masalah pangan antar daerah selain 

kebijakan investasi. 
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Pendahuluan 

Pada saat ini, setiap negara berkembang selalu menghadapi dan 

mengalami permasalahan, salah satunya adalah terkait dengan 

ketimpangan (disparitas) distribusi pendapatan dan kemiskinan. 

Penyebab utama terjadinya kemiskinan di sebuah negara adalah 

karena distribusi pendapatan yang tidak merata. Apabila kedua hal 

tersebut tidak diatasi, maka dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap keadaan sosial, ekonomi serta politik. Tidak hanya negara 

berkembang mengalami distribusi pendapatan dan kemiskinan, 

melainkan negara maju juga bisa merasakan apabila negara tersebut 

membiarkan secara berlarut- larut tanpa ada solusi yang diberikan. 

Terdapat beberapa tujuan pembangunan nasional dan salah 

satunya ialah melalui suatu peningkatan performa kerja di bidang 

ekonomi yang mana dapat membuka peluang kerja dan kehidupan 

yang layak bagi seluruh masyarakat dan pada akhirnya terwujud 

ketentraman dan kesejahteraan masyarakat di suatu negara. Di 

Indonesia sendiri, sasaran pembangunan nasional salah satunya ialah 

penurunan tingkat kemiskinan. 

Kemiskinan adalah sebuah masalah perekonomian yang harus 

selalu diperhatikan pemerintah agar senantiasa diberikan solusi, agar 

kemiskinan yang ada pada suatu negara bisa dihilangkan atau paling 

tidak dikurangi. Diperlukan usaha sifatnya konstruktif dari 
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Kependudukan 
Penduduk adalah manusia yang bertempat tinggal dalam suatu 

wilayah yang termasuk dalam wilayah kenegaraan. Kependudukan 

adalah studi yang mempelajari manusia yang bertempat tinggal di 

suatu negara yang di dalamnya meliputi beberapa indikator seperti 

jenis kelamin, usia, pendapatan, wilayah, angka kelahiran dan 

kematian, jumlah, kualitas, keamanan, kemiskinan, dan lain 

sebagainya. Dimana semua indikator itu tidak terlepas dari beberapa 

aspek negara diantaranya adalah sosial, budaya, politik, dan ekonomi.  

Dalam studi kependudukan di suatu wilayah perlunya memahami 

akan dinamika kependudukan bukan hanya dari segi demografis saja, 

melainkan juga dengan non-demografis, yaitu pemahaman akan nilai 

dan keyakinan yang tertanam dalam suatu masyarakat misalnya 

masyarakat patrilineal dimana masyarakat ini menganggap telah 

memiliki anak jika sudah memiliki anak laki-laki jadi besaran jumlah 

anak yang dimiliki tergantung berapa jumlah anak laki-lakinya.  

Manajemen kependudukan dan pembangunan keluarga 

merupakan suatu perencanaan untuk memandu pertumbuhan 

penduduk agar menciptakan pertumbuhan dan kualitas yang setara 

pada lapisan penduduk sehingga akan dipengaruhi dan 

mempengaruhi keberhasilan pembangunan ke depannya. Kualitas 

penduduk merupakan kondisi dimana penduduk baik dari segi fisik 

maupun yang bukan fisik diantaranya adalah sehat, bugar 
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pengembangan wilayah ini dari tahun 2016 setidaknya mencakup 11 

juta jiwa (Limanseto, 2022).  

Pembangunan perekonomian di Indonesia dimana sektor UKM 

sangat berperan penting dikarenakan penyerapan tenaga kerja yang 

dinilai tinggi, dimana sektor UKM ini juga mampu mengantarkan 

Indonesia untuk melewati krisis moneter 1998 dan krisis finansial 

2008 (Nugraha & Hendrati, 2023) 
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Sejarah Pembangunan Masyarakat 
Konsep pembangunan sudah ada sejak adanya peradaban di bumi. 

Penggunaan kata pembangunan secara masif pada masyarakat barat 

dari peradaban Yunani-Romawi hingga akhir abad ke-19 sebagai 

konstruk yang paling menonjol terkait dengan kesejahteraan umat 

manusia. 

Pada akhir abad 19, gagasan pembangunan yang dominan sejalan 

dengan konsep konsep yang dikembangkan para ilmuwan eksakta dan 

paradigma positivistik, konsep ini nilai nilai humanis dan hati nurasi 

sangat terbatas. Konstruk dominan ini merupakan hasil dari 

perselisihan antara mereka yang disebut Modern dan Kuno, diakhiri 

dengan kemenangan oleh Modern, Leibniz (1646-1716). Para pemikir 

lainnya Kant, Hegel dan Marx menyusun dan menafsirkan kemajuan 

dengan cara yang berbeda dari yang dihasilkan dari gagasan hati 

nurani batas atau, di lain kata-kata, selaras dengan konsep kemajuan 

yang berpotensi tak terbatas (Anonim, 2015).  

Pada abad ke-18, Marquis of Condorcet (1743-1794), 

meluncurkan landasan pemikiran yang akan mendominasi pada 

paruh kedua abad ke-20, dalam mempertahankan gagasan bahwa 

orang Eropa akan menghormati kemerdekaan bekas jajahan mereka 

serta harus berkontribusi kepada masyarakat yang pernah dijajah. 

Paradigma lain pembangunan mencapai puncaknya pada abad ke-19, 

dalam bentuk Evolusionisme Sosial. Istilah pembangunan, di 

paradigma baru ini, berlaku pada konsep-konsep seperti modernisasi 

atau pembebasan. Dominasi pemikiran ini dihasilkan dari kebutuhan 
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Tabel 5.1. Perbedaan Karakteristik Pembangunan Dan 

Pembangunan Berbasis Masyarakat 
 Pembangunan 

Berbasis 

Masyarakat 

Pembangunan 

Paradigma 

mainstream 

Fenomena 

Kepenting

an/ Tujuan 

Pemberdayaan 

masyarakat, keadilan 

63ocal63, 

pembangunan, 

kapasitas 63ocal, dan 

pemerataan. 

Pembangunan nasional    

dan daerah, pembangunan 

masyarakat, perbaikan 

masyarakat. 

Asumsi/ 

Keyakinan 

Pembangunan yang 

tidak merata karena 

kurangnya akses 

ekonomi, politik, 

dan sumber daya 

budaya; 

pembangunan yang 

tidak merata karena 

kurangnya kekuatan 

dan 63ocal63l 

63ocal; standar 

yang tidak setara. 

Keterbelakangan karena 

ekonomi, politik, budaya, 

geografis, dan 

karakteristik individu; 

adanya standar tunggal 

(sebagaimana 

diartikulasikan oleh  

para ahli). 

Bias Menuju kedekatan 

budaya, keragaman, 

dan kelestarian 

lingkungan. 

Ketidakpekaan budaya, 

lingkungan tidak 

berkelanjutan, 

standardisasi. 

Konteks Pengaturan 63ocal, 

komunitas, 

nasional, global. 

Pengaturan makro dan 

mikro.  

Sumber: diolah penulis 

 

Pembangunan masyarakat berbasis masyarakat lebih 

mengedepankan pada pemberdayaan masyarakat, kapasitas local, dan 

pemerataan. Pembangunan yang berbasis pada masyarakat biasa 

merupakan suatu kegiatan pembangunan dalam skala sempit/local 

dan mengutamakan partisipasi masyarakat dan nilai-nilai lokal.  

Asumsi dari pembangunan berbasis masyarakat, bahwa 

pembangunan masyarakat dengan pendekatan economic mainstream 
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yang dimotori oleh teori modernisasi dan investasi telah 

menimbulkan kesenjangan dan kerusakan lingkungan. Hal ini terjadi 

karena tidak merata serta kurangnya akses ekonomi, politik, dan 

sumber daya budaya; pembangunan yang tidak merata karena 

kurangnya kekuatan dan kontrol lokal; standar yang tidak setara. 

Pembangunan telah menyebabkan trade off atau korban 

pembangunan. Pembangunan berbasis masyarakat semestinya dapat 

mengakomodasi seluruh kepentingan masyarakat serta mengadopsi 

nilai nilai sosial masyarakat. 
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Developmental State dan Kebijakan Ekonomi Aktif 

Peran pemerintah dalam pembangunan ekonomi secara umum dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu peran yang minimal dan peran yang 

aktif. Peran minimal pemerintah dalam perekonomian dan 

pembangunan ekonomi berasal dari pandangan ekonomi neo-klasik 

dimana mekanisme pasar merupakan mekanisme yang paling efisien. 

Dalam pandangan ini, pemerintah dapat mengintervensi pasar apabila 

terdapat kegagalan pasar (market failure) dan adanya masalah dalam 

keadilan (equity).  

Pandangan kedua, pemerintah berperan sangat aktif dalam 

pembangunan yang disebut sebagai model developmental state 

(Winanti, 2003). Dalam hal ini, kebijakan ekonomi bersifat aktif yang 

berarti pemerintah secara aktif mengintervensi perekonomian. Model 

pembangunan tersebut dilaksanakan di Jepang dan kemudian 

diterapkan juga di Korea Selatan. Dalam pandangan neo-klasik, 

keberhasilan pembangunan Korea Selatan karena memanfaatkan 

keunggulan komparatif (comparative advantage) dalam bentuk upah 

yang murah. Di lain pihak, pandangan negara pembangunan 

(developmental stage) menyatakan bahwa negara secara aktif 

mengintervensi pasar, memberikan petunjuk, mendisiplinkan pasar, 

serta mengalokasikan sumber daya kepada swasta. Keberhasilan 

negara pembangunan ditandai dengan karakteristik: (1) 

pembangunan ekonomi merupakan prioritas pemerintah, (2) 

pengkompromian intervensi negara dan mekanisme pasar, (3) peran 
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Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), serta program 

pengembangan UMKM (misalnya dalam bentuk Kredit Usaha  

Rakyat/KUR, akses ke sumberdaya produktif, dan pelatihan) 

(Kuncoro, 2013). 

Program-program ekonomi Presiden SBY tersebut dikemas 

dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 

Indonesia (MP3EI) (Kemenko Perekonomian, 2011).  Sebagaimana 

tercantum dalam Gambar 1, terdapat 6 koridor ekonomi yang disusun 

berdasarkan keunggulan dan potensi setiap wilayah. Sebagai contoh, 

Pulau Kalimantan akan dibangun menjadi pusat produksi dan 

pengolahan hasil tambang dan energi, sedangkan koridor Papua-

Kepulauan Maluku, sesuai dengan potensinya, akan dikembangkan 

potensi pangan, perikanan, energi dan pertambangan.  

 
Gambar 6.1: Enam koridor MP3EI 

Sumber: Ditjen Dikti (2012), Kemenko Perekonomian (2011) 

 

Koridor Sumatera dan Jawa, yang selama ini menjadi tulang 

punggung perekonomian nasional, juga tidak terlepas dari perhatian. 

Koridor Jawa akan fokus pada industri dan jasa, sedangkan Koridor 

Sumatera akan mengembangkan hasil bumi dan energi. Koridor Bali-

Nusa Tenggara akan mempertahankan fokus pariwisata dan pangan; 

sedangkan Koridor Sulawesi berfokus pada pertanian, perikanan, 
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Definisi  
Pembangunan ekonomi daerah merupakan proses dalam rangka 

menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong perluasan kegiatan 

ekonomi (pertumbuhan ekonomi) di daerah, pemerintah daerah dan 

masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk pola 

kerjasama dengan sektor swasta (Menajang, 2019). 

Persoalan mendasar dalam pembangunan daerah adalah 

penekanan pada strategi pembangunan yang didasarkan pada 

kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous development) 

melalui pendayagunaan sumber daya manusia, kelembagaan, dan fisik 

lokal (regional). Sikap ini mendorong kita untuk mengupayakan upaya 

dalam proses pembangunan yang bersumber dari daerah guna 

menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong peningkatan 

kegiatan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan proses yang 

berkesinambungan. Ini adalah proses yang meliputi pendirian 

institusi baru, penciptaan industri alternatif, peningkatan kapasitas 

tenaga kerja saat ini untuk menciptakan produk dan layanan yang 

lebih baik, penemuan pasar baru untuk transfer pengetahuan, dan 

pendirian perusahaan baru (Purnomo, 2016). 

Setiap program pembangunan ekonomi daerah bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah dan variasi lapangan kerja di daerah. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya 

harus bekerja sama untuk mempromosikan proyek-proyek daerah 

(Purba et al., 2021). 
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Indonesia (Tranggono et al., 2021). Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk memberikan manfaat sosial, seperti melalui pengembangan 

proyek padat karya untuk memenuhi keuntungan ekonomi. 
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Pertanian di Indonesia   

Pembangunan pertanian menjadi bagian penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari pembangunan ekonomi dan nasional. Pembangunan 

pertanian menjadi penting karena sektor pertanian dengan potensi 

sumber dayanya yang beragam berperan dalam memberikan 

landasan pertumbuhan di pedesaan dan menyediakan pangan bagi 

masyarakat. 

Hasil pembangunan ekonomi di negara-negara menunjukkan 

bahwa antara pembangunan pertanian dan pembangunan industri 

dan jasa memiliki hubungan saling ketergantungan. Kesuksesan 

pembangunan pertanian, khususnya peningkatan pendapatan dan 

akses terhadap pangan pokok, akan memacu pertumbuhan industri 

dan jasa, sekaligus mempercepat perubahan struktural 

perekonomian.  

Sebagai negara berkembang, Indonesia menjadikan pertanian 

sebagai tujuan utama pembangunan pedesaan. Indonesia memiliki 

lahan ideal yang dapat dikembangkan sebagai lahan pertanian. 

Indonesia sangat diuntungkan dari letak geografisnya karena dekat 

dengan garis khatulistiwa, beriklim tropis, bergunung-gunung, dan 

terdiri dari pulau-pulau. Perbedaan musim yang jelas, cerah dengan 

waktu yang cukup lama, sinar matahari yang dibutuhkan untuk 

fotosintesis oleh tanaman bisa dipenuhi, dan curah hujan memadai 

dikarenakan letak geografis Indonesia sangat menguntungkan untuk 

pengembangan sektor pertanian. 
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Permasalahan Pembangunan Pertanian di Indonesia  
a. Lahan  

Konversi lahan pertanian untuk modal pembangunan, kawasan 

industri dan infrastruktur pembangunan (Luthfi & Saluang, 2015). 

Semakin banyak lahan yang dikonversi, semakin besar 

kemungkinan produksi pertanian akan hilang (Prasada & Rosa, 

2018). Ukuran lahan merupakan dimensi yang cukup penting 

dalam analisa sistem pertanian. Lahan pertanian adalah lahan yang 

digunakan untuk budidaya tanaman, baik tanaman musiman 

maupun tanaman tahunan, dan juga mencakup lahan yang 

dibiarkan secara berkala atau digunakan sebagai padang rumput 

sementara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.1. Rata-rata Luas Lahan Pertanian yang digunakan 

Menurut Kategori Unit Usaha 

Sumber : https://www.bps.go.id 

 

Menurut hasil SITASI (Survei Pertanian Terintegrasi) 2021 

mengenai rata-rata luas lahan pertanian yang digunakan oleh 

masing-masing kategori unit usaha pertanian. Sebanyak 99,94 

persen unit usaha pertanian perorangan di Indonesia mengelola/ 

menggunakan lahan pertanian dengan rata-rata seluas 0,95 hektar. 

Unit usaha pertanian kelompok di Indonesia seperti kelompok tani, 

lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, dan sebagainya, yang 

jumlahnya hanya sebanyak 0,05 persen dari total unit usaha 

pertanian, rata-rata mengelola lahan pertanian seluas 2,81 hektar.  

Sedangkan perusahaan pertanian, yang jumlahnya hanya sebanyak 
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Gambar 8.2. Syarat Pokok Pembangunan Pertanian  

Sumber : (Dumasari, 2020) & (Mosher, 1987) 

 

Menurut Mosher, untuk mengembangkan pertanian dibutuhkan 

5 syarat pokok dan 5 syarat pelancar. 

Syarat Pokok  

1. Pasar untuk Hasil Pertanian 

Pasar dibutuhkan untuk menampung hasil usaha tani dengan 

anggapan hasil tani akan dibayar cukup tinggi untuk membayar 

biaya yang telah dikeluarkan petani selama masa produksi dan 

sebagai upah untuk tenaga dan waktu yang terpakai. Kebanyakan 

petani menjual produknya di pasar setempat, bukan ke pasar-pasar 

di kota besar. Hal ini dikarenakan jarak yang cukup jauh dan 

ketiadaan transportasi. Faktor pengetahuan dan keterampilan 

dalam penyimpanan, pengemasan dan pengolahan lain untuk 

kegiatan pemasaran juga merupakan kendala bagi petani 

subsisten. Untuk itu dibutuhkan penyalur dalam penjualan hasil 

usaha tani, biasa disebut sebagai “sistem tata niaga”.  

 

Syarat Pokok 

Pembangunan 

Pertanian 

Transportasi  
Pasar 

Teknologi  Sarana 

Produksi 

Perangsang 

Produksi  
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Sistem tata niaga bertugas melakukan fungsi pengangkutan, 

penyimpanan, pengolahan, pembiayaan dan pengelolaan bagi 

semua kegiatan tersebut. Hasil usaha tani diangkut dalam jarak 

ratusan hingga ribuan kilometer ke kota-kota tempat hasil tani 

tersebut akan dikonsumsi bahkan ke pelabuhan untuk diekspor. 

Jika tidak ada pasar untuk hasil pertanian, maka petani hanya akan 

bertani secara subsisten, yaitu untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya saja.  

Hasil usaha tani yang sudah dipanen akan dikonsumsi 

sepanjang tahun. Penyimpanan harus dilakukan secara cermat 

agar hasil panen tidak rusak karena gangguan hama yang dapat 

mengakibatkan kerusakan bahkan kebusukan. Hasil panen yang 

tidak dapat bertahan lama membutuhkan pabrik untuk pengolahan 

surplus hasil panen, misalnya pengeringan dan pengalengan. 

Perkembangan fasilitas pengangkutan, penyimpanan dan 

pengolahan akan memperluas jangkauan pasar. Pada saat petani 

menyerahkan hasil panen ke pembeli setempat, petani ingin 

menerima pembayaran secara langsung, disinilah fungsi 

pembiayaan tata niaga berperan. 

Keberadaan pembeli (permintaan pasar) dan penyalur (sistem 

tata niaga) akan menjadi sia-sia untuk pembangunan pertanian, 

jika tidak ada kepercayaan dari petani. Untuk itu diperlukan faktor 

- faktor yang bisa mendorong kepercayaan petani pada penyalur, 

di antaranya : 

a. Kesadaran petani tentang pentingnya jasa yang diberikan 

pedagang, dan setiap jasa pasti memerlukan biaya yang wajar. 

b. Kelancaran sistem tata niaga di masa lalu. 

c. Kemampuan meramal fluktuasi harga sehingga petani dapat 

dengan tepat menyusun rencana produk. 

 

2. Teknologi yang Selalu Berubah Lebih Maju 

Apabila teknologi tidak berubah lebih maju maka produksi 

pertanian akan terhenti sampai tingkat produksi tertentu. 

Peningkatan produksi hanya dapat ditingkatkan dengan perluasan 

lahan, sementara lahan yang tersedia di bumi sifatnya terbatas. 
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Paradigma Pembangunan 
Paradigma pembangunan didasarkan pada beberapa teori yang 

diutarakan oleh para ahli. Mulai dari pemikiran klasik dengan konsep 

Adam Smith dengan teori invisible hand, David Ricardo dengan teori 

keunggulan komparatif, serta Karl Marx dengan pendekatan ekonomi 

terpimpin, Hingga Keynes yang mengusulkan mix method dimana 

merupakan perpaduan antara kebebasan dan intervensi dari 

pemerintah. Pembangunan merupakan proses perubahan yang 

tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti 

peningkatan atau perbaikan kualitas hidup, kesehatan, dan 

pendidikan. 

Definisi pembangunan menitikberatkan pada perubahan dalam 

bidang ekonomi, perubahan ini mengarah ke arah yang positif 

sehingga dapat meningkatkan perubahan sosial. Menurut Siagian 

(2016) Pembangunan merupakan rangkaian perubahan yang 

terencana dilakukan secara sadar oleh negara menuju arah yang lebih 

modern, ide pokok pembangunan terdiri atas: a) Pembangunan adalah 

berkelanjutan dimana proses tanpa akhir, b) pembangunan adalah 

usaha yang dilakukan secara sadar, dan  berkelanjutan, c) 

Pembangunan dilakukan secara terstruktur dan bertujuan pada 

perubahan dan pertumbuhan, d) Pembangunan mengarah kepada 

perubahan dan modernitas, e) Modernitas yang dicapai melalui 

pembangunan memiliki sifat yang  multi dimensional, dimana proses 

pembangunan ditujukan untuk mencapai tujuan bangsa  (Suryono, 

2010). 
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mempermudah, meningkatkan  efektivitas, dan efisiensi waktu dalam 

melakukan berbagai aktivitas pada ekonomi digital. Infrastruktur 

digital telah menjadi kebutuhan hampir di seluruh sektor 

perekonomian. Infrastruktur digital menjadi harapan baru untuk 

menjawab tantangan perekonomian di masa depan. 

Pandemi Covid-19 membuat era digital semakin maju di 

Indonesia, hal ini terlihat pada grafik di bawah yang menunjukkan 

tren positif pada pertumbuhan sektor informasi dan komunikasi yang 

positif. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Produk 

Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku   lapangan usaha 

informasi dan komunikasi mencapai Rp 748,75 triliun sepanjang 

2021. Sedangkan berdasarkan harga konstan (ADHK), sektor 

informasi dan komunikasi tumbuh 6,81% menjadi Rp 696,46 triliun 

pada tahun 2021 dibanding tahun sebelumnya. Terlihat pada grafik di 

bawah dimana pertumbuhan sektor informasi dan komunikasi lebih 

tinggi dari pertumbuhan PDB Indonesia sepuluh tahun terakhir. Laju 

pertumbuhan tertinggi tercapai pada tahun 2012 dengan laju 

pertumbuhan 12,28%. Tahun 2021, laju pertumbuhan industri 

informasi dan komunikasi masih akan terus meningkat dibandingkan 

laju pertumbuhan PDB nasional yang hanya sebesar 3,69%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.1: Pertumbuhan Sektor Informasi dan Komunikasi 

Terhadap PDB Nasional (2011-2021) 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2022) 
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Gambar 9.2 : Jumlah Pengguna Internet di Indonesia, 2018 - 

2022 

Sumber : Laporan We Are Social, 2022 

 

Teknologi berupa infrastruktur digital sangat diperlukan semua 

sektor ekonomi khususnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), 

dimana UMKM merupakan bagian penting dari perekonomian yaitu 

99% entitas ekonomi terserap di sektor UMKM dan 97% tenaga kerja 

diserap atau kurang lebih 116 juta orang (Kemenkeu, 2022). 

Pembangunan infrastruktur menjadi hal yang penting karena 

berbagai alasan berikut, 1) Digitalisasi saat ini berada di garis 

terdepan pelaku usaha khususnya UMKM, Pelaku usaha di paksa 

untuk secepat mungkin beradaptasi dengan aktivitas yang berbasis 

digital, baik dalam hal promosi dan penjualan. Pada akhirnya solusi 

terbaik bagi UMKM untuk dapat bertahan adalah beradaptasi pada 

digitalisasi. 2) Digitalisasi berperan besar pada kebijakan pemerintah, 

media digital memungkinkan masyarakat dapat dengan mudah 

menyampaikan aspirasinya dalam hal perumusan kebijakan publik, 3) 

Masyarakat yang sudah mengandalkan kebutuhan digital, menurut 

data Global Web Index, lebih dari 76% pengguna internet berusia 16-

64 tahun menghabiskan waktunya untuk online. Sementara itu, data 

dari Bank Indonesia, jumlah transaksi digital selama PSBB bulan April 
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pelayanan publik. Pemanfaatan e-government di Indonesia telah 

mengubah pola atau cara berinteraksi  antara pemerintah dan 

masyarakat, dari berupa sistem antrian menjadi layanan online yang 

dapat diakses 24 jam (Lestari, dkk, 2021), layanan online juga 

mengurangi terjadinya pungli, penyimpangan dalam prosedur 

pelayanan dan sebagainya, hal tersebut akan membuat pelayanan 

publik dapat semakin efektif dan efisien. Forman (dalam Sukarno et al, 

2021) berpendapat bahwa e-government sendiri merupakan teknologi 

digital yang dapat mengubah cara pemerintah beroperasi untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan penyampaian layanan, 

sehingga tercipta kenyamanan dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, dan dapat  meningkatkan efisiensi dan efektivitas, 

transparansi, aksesibilitas dalam pelayanan publik (Mustafa et al, 

2021). 
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Masalah Pembangunan Ekonomi Pedesaan 

Pembangunan pedesaan merupakan inti dari pembangunan nasional. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mengurangi 

kemiskinan. Pembangunan sering dipahami sebagai usaha untuk 

berpindah dari satu lingkungan sosial ke lingkungan sosial lain yang 

dianggap paling baik. Pembangunan pedesaan juga bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas dan daya saing serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, masih banyak 

permasalahan dalam pembangunan ekonomi pedesaan (Rustinsyah, 

2019). 

Masalah pertama dalam pembangunan ekonomi pedesaan terkait 

kurangnya peluang pekerjaan yang layak bagi kesejahteraan. Pada 

umumnya, pedesaan dianggap sebagai wilayah yang kurang maju dan 

tertinggal dibandingkan wilayah perkotaan. Ini dikarenakan adanya 

keterbatasan akses terhadap sumber daya dan infrastruktur, serta 

kurangnya peluang pekerjaan layak. Penduduk di pedesaan seringkali 

tidak dapat menemukan pekerjaan yang layak, sehingga 

menyebabkan pengangguran dan ketiadaan pendapatan (Fauziah, 

2021). 

Masalah kedua, terkait kurangnya akses pasar dan modal. Pasar 

yang tidak dapat diakses mengakibatkan penduduk dan pedagang 

desa tidak dapat menjual produk mereka, sehingga mengurangi 

pendapatan dan membatasi potensi ekonomi pedesaan. Kurangnya 

akses modal juga membatasi pedagang dari desa untuk memulai atau 
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Infrastruktur adalah hal lain yang penting untuk mempromosikan 

pembangunan ekonomi pedesaan. Pemerintah harus memastikan 

bahwa wilayah pedesaan memiliki akses yang cukup ke jalan, 

jembatan, telepon, dan jaringan listrik. Infrastruktur seperti jalan, 

listrik, jaringan telekomunikasi, dan sistem perawatan kesehatan 

dapat membantu meningkatkan akses pasar dan peluang kerja serta 

kualitas hidup masyarakat pedesaan. Pemberdayaan masyarakat desa 

adalah cara lain untuk mendukung pembangunan ekonomi pedesaan. 

Pemberdayaan masyarakat dan pembangunan ekonomi pedesaan 

merupakan kunci untuk mencapai kemajuan dan pertumbuhan yang 

berkelanjutan di pedesaan adalah dengan meningkatkan pendidikan, 

keterampilan, lapangan kerja, kesadaran lingkungan, akses pasar, dan 

mengurangi ketimpangan. Ini bisa dicapai dengan memberdayakan 

masyarakat setempat dan memberi kekuatan dalam mengambil 

keputusan dan menangani masalah secara mandiri. 

Kewirausahaan merupakan hal penting untuk memajukan 

pembangunan ekonomi desa. Kewirausahaan dan pembangunan 

ekonomi pedesaan penting dalam memfasilitasi partisipasi aktif 

masyarakat pedesaan dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan 

taraf hidup mereka. Kewirausahaan akan membawa dampak positif 

bagi pembangunan ekonomi pedesaan, seperti meningkatkan kualitas 

hidup, meningkatkan keterampilan penduduk, memfasilitasi akses 

pasar, dan menciptakan lapangan kerja baru. 
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Pendahuluan  

Pembangunan berkelanjutan mengacu pada upaya memelihara atau 

mempertahankan kegiatan membangun secara terus menerus.  

Kegiatan ini memiliki dimensi sosial dan politik yang berimplikasi 

pada dimensi ekonomi. Pada kenyataannya pembangunan dapat 

dikatakan sebagai vektor dari tujuan sosial suatu masyarakat. Tujuan 

yang dimaksud ini merupakan atribut dari apa yang ingin dicapai atau 

dimaksimalkan oleh masyarakat setempat. Atribut yang dimaksud 

seperti, kenaikan pendapatan per kapita, perbaikan kondisi gizi dan 

kesehatan, pendidikan, akses kepada sumber daya, distribusi 

pendapatan yang lebih merata, dan sebagainya.   Pearce et.al. (1992) 

mengartikan nya bahwa konsep keberlanjutannya dapat diartikan 

sebagai karakter vektor pembangunan yang mengalami apresiasi 

sejalan dengan waktu.   

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) merupakan fokus 

dari rencana aksi global yang disepakati untuk memberantas 

kemiskinan, mengurangi ketimpangan dan melindungi lingkungan. 

Rencana aksi global tersebut mengandung 17 tujuan dan 169 target 

khusus yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030.  Rencana aksi 

global tersebut bertujuan untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan global dari tiga dimensi ekonomi, masyarakat dan 

lingkungan, dan diwujudkan sebagai rencana aksi yang berpusat pada 

manusia, bumi, kemakmuran dan perdamaian dunia. 

Secara umum, konsep pembangunan berkelanjutan diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan 
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Setiap kegiatan ekonomi dalam pembangunan membutuhkan 

banyak faktor produksi, seperti manusia, modal dan sumber daya 

alam. Kesemuanya itu memiliki peran tersendiri dan terintegrasi. 

Dalam perkembangannya, dengan semakin gencarnya pembangunan 

berkelanjutan, maka berkembang pula konsep ekonomi hijau (green 

economy), sebagai konsep yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

Kerusakan lingkungan, pemanasan global, dan dampak 

perubahan iklim telah meningkat selama dua dekade terakhir, 

berpotensi mengancam ekosistem. Lebih jauh lagi, hal ini akan 

berdampak negatif bagi kehidupan manusia, seperti banjir, polusi 

udara, air dan tanah, perubahan iklim yang ekstrim, perubahan cuaca 

yang ekstrim, dll dapat dilihat dimana-mana. Berbagai analisis 

menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan yang meluas 

berkontribusi terhadap pemanasan global dan perubahan iklim. 

Bassi (2015) menjelaskan bahwa model ekonomi hijau dibuat 

dengan mempertimbangkan empat modal utama dan keterkaitannya, 

sebagaimana dijelaskan oleh Serageldin (1996), ditunjukkan pada 

Gambar 11.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. 1.  Pembentukan Modal dengan Prinsip 

Keberlanjutan 

Sumber: diolah penulis 
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Gambar 11. 2.  Unsur Pendukung dalam Pembangunan 

Berkelanjutan 

Sumber: diolah penulis 

 

Penggunaan sumber daya alam akan menghasilkan output yang 

digunakan untuk kepuasan (utilitas) atau nilai. Output ini dapat 

diinvestasikan dan dikonsumsi tidak peduli di dalam atau di luar zona. 

Karena devaluasi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan 

manusia berdampak pada kelestariannya, berbagai pertimbangan 

ekonomi dan non-ekonomi muncul dalam pemanfaatan sumber daya 

terkait. Khususnya dalam hal penggunaan sumber daya yang tidak 

terkendali, yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan sekitar, 

tindakan restorasi diperlukan untuk mencegah terjadinya degradasi 

sumber daya alam (modal alam) dalam jangka panjang. Kontribusi 

nilai pemanfaatan sumber daya alam terhadap suatu wilayah akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Menurut Soerjani (1997), untuk sumber daya manusia, 

peningkatan kualitas hidup diwujudkan dalam peningkatan harapan 

hidup, pengurangan kemiskinan, peningkatan pendidikan, 

peningkatan partisipasi masyarakat, dan pemerataan hasil 

pembangunan. Karena adanya interaksi antar komunitas, 

 

Partisipasi, Konsultasi, 
Pluralisme 
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2. Modal Sosial dan Budaya 

Jaringan antarpribadi, jaringan sosial, warisan budaya, 

pengetahuan tradisional, kepercayaan, dan pengaturan 

kelembagaan, aturan, norma, dan nilai yang memfasilitasi interaksi 

dan kerja sama manusia. Ini berkontribusi pada kohesi sosial 

komunitas yang kuat, bersemangat dan aman, berkontribusi pada 

pemerintahan yang baik dan membantu memenuhi kebutuhan 

dasar manusia seperti partisipasi, kasih sayang dan rasa memiliki. 

 

3. Sumber Daya Manusia 

Orang dan atributnya, termasuk kesehatan fisik dan mental, 

pengetahuan dan kemampuan lain yang membuat orang menjadi 

anggota masyarakat yang produktif. Ini melibatkan penggunaan 

waktu yang seimbang untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia 

seperti pemenuhan pekerjaan, spiritualitas, pemahaman, 

pengembangan keterampilan, kreativitas dan kebebasan. 

 

4. Modal Buatan Manusia 

Bangunan, mesin, infrastruktur transportasi, dan semua artefak 

serta layanan lain yang memenuhi kebutuhan dasar manusia 

seperti tempat tinggal, kelangsungan hidup, mobilitas, dan 

komunikasi. 
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Sumber Daya Manusia dan Pendidikan: Mengapa Penting 

dalam Pembangunan? 

Ada tiga domain kebijakan besar di mana pendidikan sangat penting. 

Pertama, stok keterampilan suatu negara sangat penting bagi potensi 

pertumbuhan ekonomi dalam lingkungan internasional yang sangat 

kompetitif. Kedua, distribusi modal manusia tersebut merupakan 

penentu utama ketimpangan pendapatan, yang semakin penting 

dengan premi upah yang tinggi untuk keterampilan. Ketiga, hubungan 

antara sumber daya manusia seseorang dan latar belakangnya 

merupakan penentu mendasar mobilitas sosial dan kelangsungan 

ketidakberuntungan. Lebih dari itu, penyediaan pendidikan 

merupakan saluran utama di mana kebijakan publik dapat 

memengaruhi modal dan keterampilan manusia. Efektivitas sistem 

pendidikan mempengaruhi keterampilan yang diperoleh semua 

warga negara. Struktur sistem mempengaruhi distribusi 

keterampilan; misalnya, apakah sistem meningkatkan atau 

menurunkan ketimpangan hasil pendidikan. Sistem harus bekerja 

dengan baik di dunia informasi (sangat) tidak sempurna, dengan 

variasi substansial dalam atribut dan di antara anak-anak, yang 

memungkinkan keragaman hasil, sementara juga menghormati tujuan 
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produk, proses, dan metode yang sama sekali baru melalui 

pendekatan kreatif. 

Teori modal manusia memberikan dasar pembenaran untuk 

pengeluaran publik yang besar untuk pendidikan baik di negara 

berkembang maupun negara maju. Teori ini konsisten dengan ideologi 

demokrasi dan perkembangan liberal yang ditemukan di sebagian 

besar masyarakat barat. Daya tariknya didasarkan pada perkiraan 

pengembalian ekonomi dari investasi dalam pendidikan baik di 

tingkat makro maupun mikro. Upaya untuk mempromosikan investasi 

dalam sumber daya manusia terlihat menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi yang cepat bagi masyarakat. Bagi individu, investasi 

semacam itu dipandang memberikan pengembalian dalam bentuk 

kesuksesan dan pencapaian ekonomi individu. Sebagian besar 

ekonom setuju bahwa sumber daya manusia bangsa, bukan modal 

atau sumber daya materialnya, yang pada akhirnya menentukan 

karakter dan kecepatan pembangunan ekonomi dan sosialnya. 

Sumber daya manusia merupakan dasar utama dari kekayaan bangsa. 

Modal dan sumber daya alam merupakan faktor produksi pasif, 

manusia adalah agen aktif yang mengumpulkan modal, 

mengeksploitasi sumber daya alam, membangun organisasi sosial, 

ekonomi, dan politik, serta memajukan pembangunan nasional. 
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Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan fisik dari produksi 

barang dan jasa yang digunakan di suatu negara, seperti kenaikan 

produksi barang modal, pembangunan infrastruktur, perluasan 

sekolah, dan penciptaan barang industri  (Sukirno, 2011). Sedangkan 

menurut Untoro (2010), pertumbuhan ekonomi adalah perluasan 

kegiatan ekonomi yang mengakibatkan peningkatan kuantitas dan 

kualitas produk dan jasa yang dihasilkan dalam masyarakat, serta 

peningkatan kemakmuran masyarakat dari waktu ke waktu.  

Penyebab perkembangan ekonomi dan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya dipelajari sepanjang masa para ekonom klasik 

seperti Adam Smith. Mengikuti Adam Smith, isu pembangunan 

ekonomi juga dikaji oleh sejumlah ekonom klasik lainnya, termasuk 

Ricardo, Malthus, dan Stuart Mill. 

1. Teori Pertumbuhan Klasik 

Adam Smith, David Ricardo, Thomas Malthus, dan John Stuart Mill 

adalah pendiri teori ini. Mereka berpendapat bahwa ada empat 

variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi: jumlah 

penduduk, barang modal yang diproduksi, wilayah geografis dan 

sumber daya alam, dan teknologi. Teori ini mengkaji bagaimana 

peningkatan populasi mempengaruhi ekspansi ekonomi. Menurut 

pandangan ini, tidak ada perubahan wilayah geografis, sumber 

daya alam, maupun teknologi. Teori populasi optimal 

menggambarkan hubungan antara pendapatan per kapita dan 



Faktor Yang Mempengaruhi Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 

 

181 Septantri Shinta Wulandari 

e.  Perubahan struktural 

Perubahan dalam struktur biaya, pengembangan barang baru, 

atau faktor lain yang mungkin berdampak pada keunggulan 

komparatif suatu negara adalah contoh dari perubahan 

struktural. 
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Ekonomi pembangunan mengacu pada masalah pembangunan 

ekonomi negara-negara terbelakang. Keinginan negara ini untuk 

memulai pembangunan ekonomi yang cepat terkait dengan kesadaran 

masyarakat negara maju bahwa hutang merupakan ancaman bagi 

kesejahteraan seluruh negara, karena memperlambat perkembangan 

ekonomi negara. 

Pembangunan ekonomi merupakan tahap rangkaian yang harus 

diberlakukan oleh negara guna menaikkan kemakmuran dan 

ketentraman semua warganya. Pembangunan ekonomi suatu negara 

tidak tercapai dengan kemauan yang besar dari seluruh rakyat untuk 

berkembang, namun juga mesti ditopang dengan adanya kesiapan 

suatu saran seperti sumber daya ekonomi, misalnya sumber daya 

alam, Sumber daya manusia, Sumber daya modal produktif atau bisa 

dikatakan, pembangunan ekonomi tidak dapat memadai dan 

memuaskan tanpa bantuan sumber daya ekonomi produktif yang 

memadai. 

Pembangunan ekonomi suatu negara selalu membutuhkan 

sejumlah dana yang besar. Sumber pendanaan pembangunan idealnya 

berasal dari ekstraksi sumber daya dalam negeri. Namun, idealisme 

ini tidak selalu muncul. Kesenjangan investasi terhadap tabungan 

merupakan fenomena yang terjadi di sebagian besar negara, terutama 

negara dunia ketiga, termasuk Indonesia. Tabungan dalam negeri 

yang dikumpulkan oleh lembaga keuangan tidak cukup untuk 
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uang kertas baru untuk menutup defisit APBN. Tingkat harga umum 

(efek inflasi) tinggi. Oleh karena itu, pemerintah bisa saja menerapkan 

ekspansi fiskal guna mendorong pertumbuhan ekonomi negara. 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi sama artinya dengan 

peningkatan pendapatan nasional, yang memungkinkan peningkatan 

pendapatan nasional jika populasi berhenti tumbuh. Peningkatan 

pendapatan per kapita berarti peningkatan kekayaan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14.1: Posisi Utang setiap bulan  

Sumber : Bank Indonesia (BI), 2022.  

 

 Pada jangka panjang, utang luar negeri bisa mengakibatkan 

masalah keuangan di berbagai negara debitur. Di samping beban 

keuangan yang mesti ditanggung warga saat pelunasan, ada beban 

politik-psikologis yang wajib ditanggung debitur karena 

ketergantungannya pada bantuan luar negeri. 

 Sejak Depresi Hebat di awal 1980-an, problema utang luar negeri 

di berbagai Negara Dunia Ketiga, salah satunya Indonesia, semakin 

parah. Negara-negara ini semakin berada pada keadaan krisis utang 

luar negeri, tetapi ekonomi mereka cenderung membaik atau maju. 

Peningkatan pendapatan per kapita dan pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi di negara-negara itu artinya secara otomatis digolongkan 

menjadi negara yang maju dalam artian struktur ekonominya berhasil 

berubah menjadi struktur ekonomi industri serta perdagangan luar 
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Meksiko, negara yang berutang banyak, menukar sebagian 

utangnya. Bentuk yang cukup umum adalah debt-equity swap, di 

mana negara kreditur menjual utangnya kepada investor dengan 

harga diskon. Para investor ini membeli sebagian atau seluruh 

keuntungan bisnis lokal dengan menjualnya kembali secara penuh 

ke bank sentral negara peminjam untuk nilai mata uang lokal. 

Utang ditransfer ke beberapa bentuk usaha produktif di negara 

debitur, terutama untuk investasi swasta. Jalan yang sama dapat 

diikuti untuk perlindungan hutan dan pengembangan pendidikan 

di negara yang meminjam. Pada pertemuan Consultative Group on 

Indonesia (CGI) di Jakarta tahun 2000, muncul gagasan untuk 

mengaitkan masalah utang luar negeri dengan pengelolaan hutan 

Indonesia. Memang, mengingat negara-negara industri juga 

menikmati dampak positif perlindungan hutan tropis sebagai paru-

paru dunia. (Darmawan, 2000). 
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Perdagangan Internasional Dalam Revitalisasi Ekonomi 

Perdagangan internasional dapat memainkan peran penting dalam 

revitalisasi ekonomi suatu negara (Cook & Raia, 2017; Nawal, 2022). 

Perdagangan internasional mendorong peralihan faktor-faktor 

produksi dari negara yang berkelebihan ke negara yang 

berkekurangan sumber daya tersebut (Behzadan & Chisik, 2022). 

Peralihan tersebut mendorong efisiensi penggunaan sumber daya dan 

mendorong revitalisasi ekonomi. 

Secara umum, paling kurang ada lima cara bagaimana 

perdagangan tersebut membantu revitalisasi ekonomi (Krugman, 

Obstfeld& Melit, 2018). Cara-cara tersebut adalah: 

1. Meningkatkan ekspor: Ekspor produk suatu negara dapat 

membantu memperkuat mata uang dan meningkatkan devisa 

negara. Dengan meningkatkan ekspor, negara dapat memperkuat 

ekonominya dan menciptakan lapangan kerja baru. 

2. Mendorong investasi asing: Perdagangan internasional dapat 

membuka peluang bagi investasi asing langsung, yang dapat 

membantu menghidupkan kembali ekonomi melalui 

pembangunan infrastruktur, peningkatan produktivitas, dan 

penciptaan lapangan kerja. 

3. Meningkatkan ketersediaan barang dan jasa: Perdagangan 

internasional dapat membantu memperluas pilihan barang dan 

jasa yang tersedia untuk konsumen, sehingga meningkatkan daya 

beli dan menghidupkan kembali sektor-sektor ekonomi yang 

terdampak krisis. 
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4. Meningkatkan efisiensi dan inovasi: Persaingan internasional 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi 

dalam rangka mempertahankan daya saing di pasar global. Hal ini 

dapat meningkatkan produktivitas dan kemampuan ekonomi 

suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih 

berkualitas dengan biaya yang lebih rendah. 

5. Meningkatkan pertukaran pengetahuan dan teknologi: 

Perdagangan internasional dapat mempercepat pertukaran 

pengetahuan dan teknologi antara negara-negara, yang dapat 

membantu membangkitkan kembali sektor-sektor ekonomi 

tertentu dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

 

Dalam rangka memaksimalkan manfaat perdagangan 

internasional untuk revitalisasi ekonomi, penting bagi suatu negara 

untuk menjalin kemitraan perdagangan yang saling menguntungkan 

dengan negara-negara lain, serta memperkuat kerangka regulasi 

perdagangan yang adil dan transparan baik dalam konteks ekspor 

maupun impor. 

 

Ekspor 
Ekspor adalah kegiatan penjualan barang atau jasa dari suatu negara 

ke negara lain (Behzadan & Chisik, 2022). Dalam konteks perdagangan 

internasional, ekspor merujuk pada kegiatan perdagangan yang 

dilakukan oleh produsen atau penjual di suatu negara yang 

mengirimkan produk atau jasa mereka ke negara lain dengan tujuan 

untuk dijual atau digunakan di sana. 

Ekspor menjadi salah satu sumber pendapatan negara, yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan membantu negara 

memperkuat posisinya di pasar global (Behzadan & Chisik, 2022). 

Dalam prakteknya, kegiatan ekspor melibatkan sejumlah proses yang 

kompleks, seperti pembuatan kontrak jual-beli, pengiriman barang 

melalui transportasi, dan proses administratif untuk mengurus izin 

dan perizinan ekspor. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan ekspor 

antara lain harga produk, kebijakan perdagangan internasional, 

tingkat permintaan di pasar global, biaya transportasi dan logistik, 
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Dengan mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi proses 

perdagangan, digitalisasi dapat membantu meningkatkan daya 

saing pelaku perdagangan dari negara berkembang dan 

memungkinkan mereka untuk lebih mudah masuk ke pasar global 

(Moussa & Varsakelis, 2022). 

 

Secara keseluruhan, digitalisasi perdagangan internasional 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan keamanan perdagangan internasional (Azmeh, 

Foster & Echavarri, 2020). Digitalisasi juga membuka akses pasar bagi 

pelaku perdagangan dari negara berkembang di negara mana pun di 

dunia selama negara tersebut menggunakan internet (Willemys, 

2021). Dengan demikian, digitalisasi perdagangan internasional juga 

mendukung revitalisasi ekonomi dan pembangunan negara. 
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